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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianinimengujipengaruhdesainpekerjaan dan 

pemberdayaanpsikologiterhadapkinerja auditor denganmotivasisebagaivariabelmediasi. 

Penelitiandilakukan di Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat 

denganmelibatkanseluruh auditor sebanyak 93 orang. Data 

diolahdenganmenggunakanSmart PLS. Denganmenggunakanpendekatanempiris yang 

lebihunik, melaluitekhnik survey sebagai proses umumpengumpulan data dan 

analisispengoalahan data yang terkumpul, makatelahdidapatkanhasilsebagaiberikut: 

1. Tidak terdapatpengaruh yang signifikanantaradesainpekerjaanterhadapkinerja 

auditor. Artinyadesainpekerjaanbukan salah satufaktor yang 

mampumeningkatkankinerja auditor. 

2. Terdapatpengaruhpositif dan 

signifikanantarapemberdayaanpsikologiterhadapkinerja. 

Artinyameningkatnyapersepsikaryawanmengenaipemberdayaanpsikologi, 

makakinerja auditor juga akanmeningkat.  

3. Terdapatpengaruhpositif dan signifikanantaramotivasiterhadapkinerja. 

Artinyasemakintinggimotivasi auditor, makakinerjanya juga akanmeningkat. 

4. Tidak terdapatpengaruh yang signifikanantaradesainpekerjaanterhadapmotivasi. 

Artinyadesainpekerjaanbukan salah satufaktor yang 

mampumeningkatkanmotivasikerja auditor. 



 

 

5. Terdapatpengaruhpositif dan 

signifikanantarapemberdayaanpsikologiterhadapmotivasi. 

Artinyameningkatnyapersepsikaryawanmengenaipemberdayaanpsikologi, 

makamotivasi juga akanmeningkat. 

6. Motivasitidakmemediasipengaruhantaradesainkerjaterhadapkinerja auditor. 

Artinyamotivasibelummampumenciptakanpersepsi yang baikatasdesainkerja, 

sehinggabelummampumemberikanpeningkatan pada motivasi dan kinerja auditor. 

7. Motivasitidakmemediasipengaruhantarapemberdayaanpsikologiterhadapkinerja. 

Artinyamotivasibelummampumenciptakanpersepsi yang 

baikataspemberdayaanpsikologi, sehinggabelummampumemberikanpeningkatan 

pada motivasi dan kinerja auditor. 

5.2 ImplikasiPenelitian 

PenelitianinimemilikiimplikasidalambidangmanajemenSumber Daya 

Manusiakhususnyadalammenilaipengaruhdesainpekerjaan dan 

pemberdayaanpsikologisterhadapkinerjamelaluimotivasisebagaimediasi. Dalam 

meningkatkankinerjapegawai, 

organisasidapatmeningkatkandesainkerjadengancarapenyederhanaanpekerjaan, 

perluasanpekerjaan dan rotasipekerjaan, pengayaanpekerjaan dan 

desainpekerjaanberbasistim. Selain 

ituorganisasidapatmeningkatkanpemberdayaanpekerjaandengancaramembangunbudaya

kerja yang mendorongpemberdayaan, memberikanpelatihan dan pengembangan skill 

pegawai, menyediakansaranauntuk sharing ide dan lain sebagainya. Organisasi juga 

dapatmeningkatkankinerjapegawaimelaluimotivasidenganmemberikanpenghargaanatau

punpengakuanataskinerja dan kontribusipegawai, mendengarkankeluhan dan 



 

 

memberikan feedback 

sertamemberikankesempatankepadakaryawanuntukmengaktualisasikandirimereka. 

5.3 KeterbatasanPenelitian 

Dalam penelitianinipenulistidakterlepasdarikekurangan dan 

masihterdapatketerbatasan – keterbatasan, antara lain:   

1. Penelitianinihanyamenggunakan auditor BPKP pada 

satuperwakilantanpamelakukanperbandingan pada perwakilan lain 

ataudenganlembaga auditor lain. Pada 

penelitianselanjutnyadiharapkanmemilihobjekpenelitian pada perwakilan lain 

ataulembaga auditor pemerintahlain. 

2. Keterbatasan pada variabelpenelitian, karenamasihbanyakfaktor yang 

mampumempengaruhikinerja auditor. Diharapkanpenelitianselanjutnya juga 

menelitivariabelterikatlainnyaseperti Knowledge sharinng, streskerja, 

kepemimpinan dan juga variabellainnya yang dirasamampumempengaruhikinerja 

auditor. 

5.4 Saran 

Berikutadalah saran bagiakedemisi dan praktisi yang 

akanmelakukanpenelitianselanjutnya: 

1. Penelitianselanjutnyadisarankanuntukmemilihobjekpenelitian pada 

instansiperwakilan lain ataulembaga auditor pemerintahlainnya. 

2. Disarankanbagipenelitianselanjutnyamenelitivariabelterikatlainnyaseperti 

Knowledge sharinng, streskerja, kepemimpinan dan juga variabellainnya yang 

dirasamampumempengaruhikinerja auditor. 

 


